Muhammad Abi Zakaria., dkk
Editor: Dr. Mutrofin, M. Fil. |




Merawat Keharmonisan Beragama

Penulis : Muhammad Abi Zakaria, Feriscia Sekar Pucri, Haliim Prascrva
\Ibaar, Baharudin, Endang Noviasari, Novia Syawitri, Fabiayyi Agna S, Aulia Mutia
Rahmi. Fitri Dhurotus Staniyah, Ananda Edis Exika, Widia Maya Sari, 7. Anjar Kholifah,
Firrotul Istigomah, Muhammad Agung Bagus Harun, Anissa Maulida Zahrani, Roisatul
Hasanah, Abdi Faliqul Ishbah EI Hakam, Alfiva Lailatul Khasanah, Ustanul Ma'rifah,
\Melisa Nurvanti, Lazuardi Enggar Priambodo, Inti Sarnada Permatasari, Rizky Dwi
Rivanti, Renda Wulandari, Intan Nurlailacul Nikmah, Garnish Selfi Charity, Nina
Rahmawati, Agung Adi Sapuera, Erina Wiji Lestari, Bagus Prastvo Widodo, Fitri Havarul
Husnah, Kholis Tovibata Mutmainnah, Agnum Retno Wulandari, Dana Nur Indra Sari,
Revi Anis Mahmudha dan Dr. Mutrofin, M. Fil. 1

Editor : Dr. Murtrofin, M. Fil. 1

Penvunring : Roisarul Hasanah, Abdi Faliqul Ishbah EI Hakam dan
Amilatu Nasibah

Desain Sampul  Muhammad Abi Zakaria

laca Letak : Muhammad Agung Bagus Harun

Biru Atma Jaya

Jalan Mavor Sujadi No. 7 Plosokandang Kedungwaru Tulungagung
Telp. : 085850506530
Email  : penerbitbiruatmajavagagmail.com

Cetakan Pertama,
Maret 2022 viit + 186 halaman:; 14.8 x 21 cm

ISBN: 978-623-5529-82-0)
@Hak cipta dilindungi Undang-Undang 2022

Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini dalam bentuk
apa pun secara elektronik maupun mekanik, termasuk memforokopi, merekam, acau
dengan teknik perckaman lainnya tanpa izin tertulis dari Penerbir

Bekerjasama dengan

Lembaga Penclitian dan Pengabdian kepada Masvarakar (1.02M)
VIN SATU Tulungagung '

I Mavor Sujadi Timur No, 46 1 ulungagung

Telp/Fax: 0355-321513/321656 ‘



DAFTAR ISI

Kata |’cng.ml.1r ---------------------------------------------------------- R 1
SCI&.]{‘UI‘ Sirth.cunananinnnnsiiinneee, SERLLTRRRYRY EEEERPRR AL
IDAFTRE I81... 2105500 10s s sumsess commes sn evmenmmmnmpan s m8is #5050 0 e 1253088 Utk AmeS0cE £ ot s omts v

Beragama dalam Keberagaman: Reflekst Pola Maoderas Beragama
Masvarakat Lokal
Oleh: Do Mutrofing MuFLT e |

Keharmonisan dalam Beragama dan Berbudaya

Oleh: Feriscia SeRar PUt oo e ¢
Moderasi Beragama dalam Lingkungan Masyarakat Desa

Oleh: Haliim Prasetia AIDaar ..o, 1)
Perspektif Budaya melalui Keagamaan

Oleh: Baharudin ..o, 15
Moderasi Ada Karena Kira

Oleh: Endang Novitasari oo, 20)

Belajar dari Desa: Role Model Merawat Keharmonisan Beragama untulk
Masa Depan Bangsa

Oleh: Muhammad Abi Zakaria......coooovveeioieeoeeeeeeeeeee oo .24
Menjaga Keharmonisan Beragama

Oleh: Novia Syawitri .o, 30
Membangun Sikap Moderasi Beragama

Oleh: Febiayyi Agna S | 35
Penerapan Moderasi Beragama di Masyarakat

Oleh: Aulia Mutia RaDNmi oo 41
Membangun Toleransi dan Menolak Kekerasaan

Oleh: Fitri Dhurotus Staniyah 406

Hindari Kedisharmonisan Beragama dalam Adac Istiadar Masyarakar
Oleh: Ananda Etis Etika

radisi dan Kegiatan Keagamaan Tradisional Jawa

Oleh: Widia Maya Sari 55

R
---------------------------------------------------------



\emihik Keharmonisan Beragama

Oleh: 7. Anjar Kholifah. o
entingnyva Sifat Wasathiyah (Moderasi) dalam Beragapy,
Penungnya Si ' T

Oleh: Fitrotul Isrlqnmﬂh ...................................................
Peran Pengabdian Mahasiswa dalam Mendukung Pe”%"mhangan.
UNKM berbasis Online Marketing -

Oleh: Muhammad Agung Bagus Harun....
Zakat untuk Berkah Hidup -

Oleh: Anissa Maulida Zahrani ..o ;
Moderat Sisi Religi |

Oleh: Roisatul Hasanah...... ~q
Kiat Merawat Harmoni )

Oleh: Alfiya Lailatul Khasanah. ..o 8§
Pentingnya Toleransi dalam Bermasyarakat

Oleh: Ustanul Ma'rifah......ooooooioooii 93
Moderasi Beragama dalam Bermasyarakar

Oleh: Melisa Nuryanti.....ooo..oo.ooovioioeo 101
Moderasi yang Berada di Masyarakat

Oleh: Lazuardi Enggar Priambodo.............oocovovoo 106
Moderasi dalam Kegiatan Keagamaan untuk Menciptakan
Kekeluargaan dalam Masyarakar

Oleh: Inti Sarnada Permatasari ...
Pencrapan Moderasi Beragama dan Pancasila

Oleh: Rizky Dwi Riyanti ... et e "
Moderasi Beragama untuk Mendorong Kehidupan Masyarakat Religit

Oleh: Renda Wulandari.................. Eoaaes STTRTURUPPRRPR IS
Moderasi Beragama Berbasis Potensi dan Budaya Masyamkdl

Oleh: Tntan Nurlailacal Nikmah ..o
Moderasi Beragama di Kalangan Masyarakat 3}

Oleh: Garnish Selfi Chariry

......
aw
-----

-----
------------------------------

Vi



Nesclarasan Beragama mchalun Sikap Tolerans

Oleh: Nina Rahmawatt e .
Peran Moderast Beragama dalam Keharmonisan Masvarakar

Oleh: Agung Adi Saputra...cooo
\Warna-Warni dalam Menjaga Keselarasan

Oleh: Erina Wi Lestari

Tokoh Desa dan Budaya Adat dalam Moderasi Beragama

...........................................................

Oleh: Bagus Prastyo Widodo........ooo
Keharmonisan Beragama dalam Bermasyarakat

Oleh: Fieri Hayatul Husnah
Peran Masvarakat terhadap Kegiatan Kuliah Kerja Nyata serta
Keagamaan

.....................................................

Oleh: Kholis Toyibatul Mutmainnah..........o
Moderasi dan Toleransi Beragama di Lingkungan

Oleh: Agnum Retno Wulandari.......oo,
Peran Mahasiswa dalam Moderasi Beragama

Oleh: Dana Nur Indra Sari ..o
Urgensi Moderasi Beragama dalam Kehidupan Bermasyarakar

Oleh: Revi Anis Mahmudha ..o
D afTar PUSTAKA oottt e e e e e e e e e e e



. . .
Merawar Keharmonisan Be vagama

BERAGAMA DALAM KEBERAGAMAN: REFLEKSI POLA
MODERAS BERAGAMA MASYARAKAT LOKALI

Oleh: Dr. Mutrofin, M. Fil.l

Sekilas Tentang Moderasi Beragama

Sebelum mengkaji lebih jauh tentang moderasi beragama,
kiranva perlu mengetahui terlebih dahulu tentang apa itu moderasi
beragama. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) moderasi
berarti penghindaran  kekerasan atau penghindaran  keesktriman,
Moderasi jika dimaknai secara sederhana yaitu sikap yang mencerminkan
tidak berlebih-lebihan (kecenderungan mengarah pada jalan tengah).
Sedangkan agama merupakan sebuah sistem kepercayaan dan

peribadatan yang berkaitan dengan budaya, pandangan hidup anrtara
manusia dengan Tuhan,

Dari sedikit uraian di atas dapat disimpulkan bahwa moderasi
agama adalah sebuah sikap yang mencerminkan sikap moderat
(cenderung mengambil jalan tengah) dalam praktik beragama. Sikap
moderat ini menjadi salah satu pegangan manusia dalam upaya
menjadikan agama sebagai agama damai, tanpa menimbulkan perilaku
radikal, ekstrem, kekerasan atau bahkan anarkis. Hal ini sesuai dengan
spit Islam dalam konsep beragama yaitu Islam sebagai rahmat bagi
seluruh alam semesta. Keragaman yang ada merupakan anugerah dari

Tuhan vang harus kita terima (zaken for granted). Dalam Bahasa agama
bisa dikatakan sebagai sunnatullah,

Negara kita memiliki jargon Bhinncka Tunggal [ka, berbeda-
beda tetap tetap satu. Ini artinya Indonesia kaya akan perbedaan,

keberagaman baik suku, bahasa, adat, dan agama. Perbedaan inilah yang
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menjadi masyarakat Indonesia menjadi masyaraka yang 1,
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Terbiasa menerima  perbedaan  pendapac dan hidup
C(.H"‘

berdampingan.

Masyarakat  Indonesia  memiliki  sikap  modery, va
) ﬂg
4 perilak,,

ang lajp pasti
memiliki pola keberagamaan yang berbeda-beda. Meskipun demiki
n,

mencerminkan sikap pendewasaan dalam  menyikapi pol

keberagamaan. Setiap kelompok masyarakac satu dengan y

ada juga beberapa kelompok masyakarat yang mengatasnamaleay, aamy
ag;

untuk kepentingan mereka secara pribadi. Hal ini bisa dicermar; adany,

ujaran kebencian, kalimat provokatif, berita hoax yang disinyalir d:;ri

golongan tertentu. Tentu sikap ini merupakan sikap yang tidak beradah

Keberagaman dalam keberagamaan inilah menjadi salah sary
potret moderasi beragama di salah satu masyarakar lokus di Tulungagung
khususnva di desa Bantengan. Desa ini memiliki keragaman budaya, adat

] S 5 !
istiadat, keberagamaan dalam keyakinan, dan sebagainya. Dari hasil
penelurusan  dan  komunikasi  dengan  kepala  desa  Bantengan,
heterogenitas masyarakat menjadi salah satu kekuatan desa ini untuk

8 y J

memajukan potensi desa secara bersama-sama.

Moderasi Beragama, pentingkah?

o . . . s . ah satu
Wajar saja jika pertanyaan ini muncul di permukaan. Salah's

: . . o : 1ah
bagian penting dalam diskursus ini adalah bagaimana me-managt sebua
ST , daan.

perbedaan menjadi sesuatu yang lumrah. Perbedaan tetaplah perbec

. . . . Al N ’dJJn
namun bagaimana kita bisa memahami dan menghargal ptfb‘d g
" N , 14 ald
sebagai sunnatullah. Dengan kata lain keragaman akan agam?

. . . oo apalid

scbuah  keniscayaan. Hal ini tidak mungkin dihindar Pd N

- . cileap model

dihilangkan. ltulah sebabnya penting untuk memupuk sikap 1 -

| ' 4 | mengdt”
(wasatiyah) dalam praktik keberagamaan. Ada beberapa hal
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Nevatoar Nebarmonsan Deragaima

st beragama penting antuk dipadikan pedoman dalam masyvarakan

it aganma muncul salah satunva untuk menjaga
bkt dan martabar manusia sebagai makhluk paling mulia disisi Allah,
Netap  dgdima past mengajarkan kebaikan-kebaikan kepada semua
pemelukinva. Agama juga membawa misi kedamaian dan kebahagiaan
wemua pengikutnya Tralah sebabnya dalam moderasi agama ada hal vang,

elalu dnunjung tingget varn milai-nilai kemanusiaan.

Acdin, Kesadaran manusia akan adanya perbedaan di
masvarakat. Perbedaan bisa disatukan dengan cara saling menghormati

dan saling memahami.

Aetzga, Untuk menjaga dinamika sosial agar stabil, maka
diperlukan  cara untuk  merawat  keberagaman dan  keberagamaan

khususnva di Indonesia, yaitu dengan sikap moderat.
Berbagai Pilar dalam Moderasi Beragama

Menurur Quraish Shihab,  pilar-pilar - moderasi - beragama

(easaziyai terdiri dart sebagai beriku:

Pertama, Keadilan. Keadilan ini dimaknai sebagai persamaan
dalam hak. Menemparkan segala sesuatu sesuai dengan porsinya masing-
masing.  Dalam kaitan  dengan  moderasi - beragama, sikap  ini
mencerminkan perilaku vang menempatkan sesuatu pada tempat dan

kedudukan vang semestinya.

Kedua, Keseimbangan. Sikap ini merupakan sikap dimana kita
mampu untuk mempertahankan diantara dua sisi. Salah satu sikap yang
harus dikedepankan dalam perilaku keberagamaan. Tanpa adanya sikap

keseimbangan, mustahil sikap keadilan akan muncul. Sebagaimana
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Tuhan telah menciptakan alam semesta sesuai dengan keburgh,,

makhluk-Nya.

Aetiga, Voleransi. Sikap toleransi ini penting untuk ditanamley,
dan dilestarikan sejak dini. Sikap ini sangat menjunjung tinget nilai-nily,
perbedaan. Sikap saling menghormati, menghargai sesama pengany,
agama merupakan alah satu hunci keberagamaan vang moderac any
wasatiyah. Perbedaan tidak untuk disatukan, namun perbedaan untuk
dihargai dan dihormati. Sikap moderat dalam perilaku keberagamaan
inilah menjadi pondasi awal bagi seluruh masyarakat untuk menyatukan
sebuah persepsi, gagasan, cita-cita dalam mewujudkan keberislaman yang

moderat dan progresif.
Culture Masyarakat Lokal

Budaya masyarakat lokal selalu identik dengan hal-hal yang
bersifat khas. Setiap masyarakat tentu memiliki kearifan budaya lokal
masing-masing. Seperti yang terjadi di Desa Bantengan Kecamatan

Bandung Kabupaten Tulungagung,

Culture masyarakat yang dinamis memunculkan beberapa
perbedaan yang rterjadi di tengah masyarakat. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Mbah Lurah (saya menyebut demikian), bahwa
heterogensi masyarakat Desa Bantengan terjadi sejak beberapa puluh
tahun yang lalu. Meskipun hampir semua pendudukan masyarakar
setempat - beragama  Islam, namun  perilaku-perilaku - keagamaan

masyarakat sangat heterogen.
o

Dari hasil bacaan yang kami peroleh dari uraian teman-reman
. ¢ ¢ KN % . N .
thasiswa KKN Desa Bantengan, banyak sekali kultur yang terjad i
masvarakat ini.  Se - o
varakat ini. Sebut saja, ada paguyuban wayang, p.u:uyuh.1n

WIraals ¥ , ) . N . )
perdalangan, kumpulan jamaah vasin tahlil, dan lain sebagaimva.
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Pola-pola relasi keberagamaan inilah menjadi salah satu
kekuatan masyarakat dalam menciprakan situasi dan kondisi masyarakat
yang aman, tentram penuh dengan kesejukan. Hal ini tentu didukung
penuh oleh seluruh lapisan masyarakat yang ada. Dari Kepala desa
sampai pada tingkat bawah terus bergerak untuk menyebarkan konsep

keberislaman yang moderat.



